
65 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Alifya, Nur, and Michiko Mamesah. 2022. “Pengaruh Stigma Masyarakat 

Terhadap Pembentukan Konsep Diri Remaja Penyalahgunaan Narkoba Di 

Yayasan Bersama Kita Pulih (BESAKIH).” INSIGHT: Jurnal Bimbingan 

Konseling 10(1): 53–66. 

Anjar Mazhiar, Jhovanka et al. 2023. “Indonesian Journal for Physical Education 

and Sport Pengembangan Instrumen Penilaian Afektif Berbasis PBL Sebagai 

Upaya Preventif Darurat Narkoba Siswa Sma Negeri 15 Semarang Article 

History.” 4(1): 90–99. https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/inapes. 

bagi Kesehatan Fujiono, Narkoba, Reny Rosalina Rahmawati, and Dofan 

Andrian. 2023. “Sosialisasi Upaya Penanganan Peredaran Dan 

Penyalahgunaan Narkoba: Sanksi Pidana Dan Dampak.” Jurnal Bangun 

Abdimas 2(1): 112–16. 

https://ejurnal.bangunharapanbangsa.com/index.php/abdimas. 

Bnn Editor. 2021. “Rehabilitasi Bagi Penyalahguna Narkoba Dengan Kasus 

Hukum (Compulsary).” Balai Besar Rehabilitasi Lido. 

https://babeslido.bnn.go.id/rehabilitasi-bagi-penyalahguna-narkoba-kasus-

hukum-compulsary/. 

Bnn Editor. 2023. “Upaya Rehabilitasi Dan Reintegrasi Pengguna Narkoba Ke 

Masyarakat.” Badan Narkotika Nasional Kabupaten Tuban. 

https://tubankab.bnn.go.id/upaya-rehabilitasi-dan-reintegrasi-pengguna-

narkoba-ke-masyarakat/. 

Haryani, Yulita, and Rd Henda. 2019. “IMPLEMENTASI PROSES ASIMILASI 

DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN (LAPAS) KELAS 1 CIREBON 

(Studi Di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1 Cirebon).” Hukum Responsif 

10(1): 32–44. 

Hidayataun, Siti, and Yeni Widowaty. 2020. “Konsep Rehabilitasi Bagi Pengguna 

Narkotika Yang Berkeadilan.” Jurnal Penegakan Hukum dan Keadilan 1(2): 

166–81. 

Humas, BNN. “Hapus Stigma Negatif, Penanganan Mantan Pengguna Narkoba 

Harus Komprehensif.” BADAN NARKOTIKA NASIONAL Republik 

Indonesia. https://bnn.go.id/hapus-stigma-negatif-penanganan-mantan-

pengguna-narkoba-harus-komprehensif/. 

jose beno, adhi pratistha silen, melda yanti. 2022. “DAMPAK PANDEMI 

COVID-19 PADA KEGIATA EKSPOR IMPOR (STUDI PADA 

PT.PELABUHAN INDONESIA II(PERSERO)CABANG TELUK 

BAYUR).” Jurnal Saintek Maritim 22(8.5.2017): 2003–5. www.aging-

us.com. 



66 
 

 
 

Journal, Communnity Development et al. 2024. “FENOMENA 

PENYALAHGUNAAN NARKOBA Di KALANGAN REMAJA 

BERDASARKAN TEORI INTERAKSIONISME SIMBOLIK DI KOTA 

MEDAN.” Communnity Development Journa 5(1): 197–201. 

Kinanti, Khairunnisa Adinda. 2022. “Kisah Titik Balik Alfie Alfandy, Artis FTV 

Pecandu Narkoba.” DetikHOt. https://hot.detik.com/hottainment/d-

6036475/kisah-titik-balik-alfie-alfandy-artis-ftv-pecandu-narkoba. 

Kustiawan, Winda et al. 2022. “Komunikasi Intrapersonal.” Journal Analytica 

Islamica 11(1): 150. 

Lapas Pemuda kelas IIA Tangerang. 2023. “Profil Lapas Pemuda Tangerang.” 

Silada. https://silada.online/daftarwbp/. 

Lubis, Hakim Lukman. 2022. “Locus : Jurnal Konsep Ilmu Hukum.” Pelaksanaan 

Pembinaan Narapidana di Lembaga Permasyarakatan Kelas IIA Pancur 

Batu Yang Overcrowded 1. 

Nafi, Rois. 2021. “PENDEKATAN KONSELING LINTAS BUDAYA DALAM 

MENGATASI STIGMA NEGATIF TERHADAP KELOMPOK 

MINORITAS GENDER CALABAI.” 16(2): 17–30. 

Nainggolan, Ibrahim. 2019. “Lembaga Pemasyarakatan Dalam Menjalankan 

Rehabilitasi Terhadap Narapidana Narkotika.” EduTech: Jurnal Ilmu 

Pendidikan dan Ilmu Sosial 5(2): 136–49. 

Nawassyarif, M. Julkarnain, and Kiki Rizki Ananda. 2020. “Sistem Informasi 

Pengolahan Data Ternak Unit Pelaksana Teknis Produksi Dan Kesehatan 

Hewan Berbasis Web.” Jurnal Informatika, Teknologi dan Sains 2(1): 32–39. 

Ni Putu Laksmi Krisnina Maharani1, Putu Renata Priyandari2, Ida Ayu Kartika 

Indrawan. 2023. “STRATEGI OPTIMALISASI KOMUNIKASI 

INTRAPERSONAL DAN INTERPERSONAL DI KALANGAN GEN Z 

DALAM PEMBANGUNAN MENUJU ERA INDUSTRI 5.0.” 2(April): 94–

100. 

Rakhmat, J. (2018). Psikologi Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Nurdewi, Nurdewi. 2022. “Implementasi Personal Branding Smart Asn 

Perwujudan Bangga Melayani Di Provinsi Maluku Utara.” SENTRI: Jurnal 

Riset Ilmiah 1(2): 297–303. 

Pertamasari, Dinda Wahyu, and Lucy Pujasari Supratman. 2021. “Proses 

Komunikasi INTRAPERSONAL Remaja Dalam Mendengarkan Lagu 

Korea.” e-Proeeding of Management 8(5): 7306–13. 

Pramesti, Mayang, Aulia Ramadhani Putri, Muhammad Hafizh Assyidiq, and 

Aufa Azmi Rafida. 2022. “Adiksi Narkoba: Faktor, Dampak, Dan 

Pencegahannya.” Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal 

12(2): 355–68. http://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/PSKM. 



67 
 

 
 

Purbanto, Hardy, and Bahril Hidayat. 2023. “Systematic Literature Review: 

Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja Dalam Perspektif Psikologi 

Dan Islam.” Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan 20(1): 1–13. 

Qudsi, Rahma, Aulia Sthephani, and Dina Safitri. 2019. “Leadership Training 

Untuk Mengasah Kemampuan Intrapersonal Dan Interpersonal Dalam 

Berorganisasi.” Community Education Engagement Journal 1(1): 52–57. 

Ramadhanti, Tia, Ecep Supriatna, and Devy Sekar Ayu Ningrum. 2023. 

“Gambaran Konsep Diri Siswa Kelas Xi Ipa Di Sman 4 Cimahi.” FOKUS 

(Kajian Bimbingan & Konseling dalam Pendidikan) 6(1): 59–64. 

Rianda1, Husin, and Ari Azhari. 2024. “Proses Rehabilitasi Terhadap Pecandu 

Narkotika Sepenuhnya Dapat Memulihkan Dari Ketergantungan Belum.” 

Pengabdian Kepada Masyarakat: 473–80. 

Sayyidatul, Desi Damayani Pohan Ulfi Dan. 2021. “JENIS JENIS 

KOMUNIKASI.” Cybernetics: Journal Educational Research and Social 

Studies 2: 45–79. 

Sulistiana, Arista Putri, and Agus Aan Adriansyah. 2023. “ANALISIS PROSES 

PELAKSANAAN PROGRAM PELATIHAN KEWIRAUSAHAAN BAGI 

AHLI WARIS DI BPJS KETENAGAKERJAAN CABANG JUANDA.” 

Jurnal Pengabdian Masyarakat 3(2): 223–30. 

Susanto, Dedi, Risnita, and M. Syahran Jailani. 2023. “Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data Dalam Penelitian Ilmiah.” Jurnal QOSIM : Jurnal 

Pendidikan, Sosial & Humaniora 1(1): 53–61. 

Syaiful Adha. 2023. “Polresta Tangerang Ungkap Empat Kasus Kriminal 

Tertinggi Selama 2023.” Radar Banten. 

https://www.radarbanten.co.id/2023/12/28/polres-kota-tangsel-ungkap-

empat-kasus-kriminal-tertinggi-selama-2023/. 

Tambunan, Bonifasius Hamonangan, and Jhon Feliks Simanjuntak. 2022. 

“Analisis Pelaksanaan Kas Kecil (Petty Cash) Pada Pt Deli Jaya Samudera.” 

Journal of Economics and Business 3(1): 41–48. 

Trinugraha, Yosafat Hermawan, Ruwanda Saputro, and Yuhastina Yuhastina. 

2023. “Proses Stigmatisasi Pada Pengikut Penghayat Kepercayaan Pelajar 

Kawruh Jiwo Di Kota Surakarta: Kajian Teori Stigma Erving Goffmap.” 

SOSIOHUMANIORA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Dan Humaniora 9(1): 93–

111. 

Ulfa, Lutfia, and Witrin Noor Justiatini. 2021. “Peran Bimbingan Keagamaan 

Dalam Rehabilitasi Pecandu Narkoba.” Iktisyaf: Jurnal Ilmu Dakwah dan 

Tasawuf 3(2): 55–77. 

Yusra, Zhahara, Rufran Zulkarnain, and Sofino Sofino. 2021. “Pengelolaan Lkp 

Pada Masa Pendmik Covid-19.” Journal Of Lifelong Learning 4(1): 15–22. 



68 
 

 
 

Yusuf, Rini Novianti, Vina Febiani Musyadad, Yogha Zulvian Iskandar, and Diah 

Widiawati. 2021. “Implikasi Asumsi Konsep Diri Dalam Pembelajaran 

Orang Dewasa.” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3(4): 1144–51. 

https://edukatif.org/index.php/edukatif/article/view/513. 

Zahara, Nasution, Fenty, and Aritonang, Santa Regina. 2022. “Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Pecandu Napza Pada Peserta Panti Rehabilitasi Narkoba 

Kamal Sibolangit.” Jurnal Inovasi Pengabdian Masyarakat 3(2): 135. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 

 

Lampiran 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Key informan 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin 27 Mei 2024 

Waktu Wawancara : 11.00 - Selesai 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang 

Identitas Key Informan 

1. Nama : Satria Adinata 

2. Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana pandangan anda terhadap perilaku warga binaan 

hengki,dedi,firman selama `melaksanakan program yang ada di lapas? 

“Menurut pandangan saya mereka bertiga alhamdulillah selama 

menjalani program pembinaan itu dijalani dengan baik, mulai dari 

mengikuti kegiatan pembinaan kepribadian dan kemandirian, dikatan 

sangat rajin pun tidak karena memang emosional warga binaan berbeda-

beda mungkin ketika mereka sedang rajin dia rajin tapi ketika ada 

masalah atau kendala dibenaknya seperti keluarga diluar sedang butuh 

untuk saat ini masih dalam kategori rajin” 

2. Bagaimana pandangan anda terhadap warga binaan hengki,dedi,firman 

dalam bersosialisasi dengan warga binaan lain? 

“Munkin kalau diarea kamarnya masing-masing itu mereka bersosiaiasi 

sengan baik, karenakan harus ya kalau diaula tuh untuk mengikuti 

kegiatan pembinaan harus kenal rekan sekamarnya atau rekan 

seaulanya, tapi mungkin kalau dengan blok-blok lain tidak begitu 
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signifikan karena ada jam-jam khusus ketika mereka bersosiaisasi , di 

daerah kamarnya ataupun diaulanya mereka cukup baik” 

3. Selama hengki, dedi ,dan firman menjadi warga binaan apakah mereka 

pernah membuat masalah? 

“Kalau dilapas itu bagi warga binaan yang bermasah itu terdaftar, nah 

itu ketika mereka ada bermasalah pasti terdaftar tapi kalaupun ada 

masalah dan bisa diselesaikan secara mediasi itu artinya tidak sampai 

tercatat mungkin pernah lah mereka bersenggolan ataupun bersitegang 

terkait hutang-piutang atau apapun tapi bisa diselesaikan dengan cara 

mediasi “ 

4. Menurut bapak, ketika hengki,dedi,firman sudah keluar dari lapas, apakah 

mereka akan mengonsumsi narkoba lagi? 

“Kalau dikatakan akan mengkonsumsi lagi ada banyak faktor entah dari 

temannya ataupun mereka bingung harus kemana, ya tergantung faktor 

eksternal yang mereka alami tapi harapan saya sebagai petugas mudah-

mudahan ya jangan sampai dengan seluruh kegiatan pembinaan yang 

ada dilapas mereka bisa resapi, mereka bisa laksanakan sehingga 

diluarnanti tidak sampai mengulanginya lagi” 

5. Menurut bapak, bagaimana pandangan warga sekitar terhadap 

hengki,dedi,firman ketika sudah berada di lingkungan masyarakat? 

“Tentunya akan sangat berat ya bagi mereka bertiga karena image 

narapidana itu di masyarakat masih sangat kurang bagus, tapi seiring 

berjalannya waktu banyak juga waga binaan yang sudah diluar mereka 

bersosialisasi dengan baik sehingga lama kelamaan masyarakat akan 

terima jadi memang waktu lah yang akan menjawab dengan mereka 

menunjukan sikapnya dengan perubahan yang lebih baik insyaallah 

warga disekitarnya itu akan menganggap ‘’oh alhamdulillah dia sudah 

melakukan pembinaan dengan baik’’ harapan saya seperti itu” 
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Lampiran 2 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 1 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin 27 Mei 2024 

Waktu Wawancara : 09.00 - Selesai 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang 

Identitas Informan 1 

1. Nama : Hengki 

2. Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Hasil Wawancara 

1. Kapan pertama kali Anda mengonsumsi narkoba?  

“Tahun 2015” 

2. Berapa lama Anda mengonsumsi narkoba? (Tahun) 

“Dari 2015 sampai 2022” 

3. Jenis narkoba apa yang anda konsumsi? 

“Sabu – sabu” 

4. Apa yang anda rasakan ketika pertama kali mengonsumsi narkoba?  

“Jadi lebih tenang dan aktif” 

5. Apa penyebab atau alasan anda mengonsumsi narkoba? 

“Karena pergaulan” 

6. Bagaimana pandangan anda terhadap narkoba setelah anda mengonsumsinya? 

“Ya awalnya kalau belum tau efeknya seperti ini ketangkep pastinya enak, tapi 

kalau sudah masuk sini itu berubah 180 derajat pemikirannya” 

7. Bagaimana perasaan anda ketika tertangkap? 

“Menyesal sudah melakukan itu saya” 

8. Bagaimana perasaan anda ketika ditahan dan menjadi narapidana? 

“Kecewa pada diri sendiri dan nyesel” 

9. Program apa yang anda dapatkan selama dilapas? 
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“Ada kegitan pondok pesantren, belajar mengaji, belajar ilmu agama” 

10. Program apa yang paling berpengaruh terhadap diri anda? 

“Pondok pesantren” 

11. Menurut anda, apakah program tersebut dapat anda terapkan ketika anda sudah 

tidak lagi di lapas? 

“Pastinya saya bakal terapkan seperti di pondok pesantren agar bisa mengajari 

keluarga dirumah” 

12. Selama ditahan dan tidak menggunakan narkoba, bagaimana anda 

mengatasi (sakau) keinginan berlebih sebagai pecandu narkoba? 

“Awalnya sakit cuman ditahan-tahan sakit meriang lama kelamaan 

terbiasa lagi ga menggunakan narkoba lagi” 

13. Adakah kondisi dan situasi yang bisa memanggil keingginan mengonsumsi 

narkoba? 

“Pasti ngerasa pengen pake lagi karena sakit” 

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga anda tidak lagi merasakan 

keinginan mengkonsumsi narkoba? 

“Setelah saya ditangkap di polres selama 4 bulan sakit dipindah ke lapas 

udah keinginan pengen pake narkoba udah ga ada” 

15. Apa yang anda rasakan selama mendapatkan program di lapas? 

“Bisa lebih rajin ngaji si karena pondok pesantren” 

16. Ketika ditahan dilapas, apakah ada keinginan untuk berhenti mengonsumsi 

ketika nanti keluar dari lapas? 

“Pasti berhenti” 

17. Menurut anda, bagaimana anda memandang diri anda selama di lapas? 

“Awalnya kecewa tapi udah ikhlas si ngejalanin di sini” 

18. Kemudian anda memandang orang lain saat di lapas, contoh seperti 

perbuatan mereka atau prilakunya? 

“Saya mermandang orang lain derngan diri saya serndiri sama saja 

kerlakurannya, pasti ga ingert sama agama serberlurm masurk lapas dan serterah 

surdah kertangkerp barur ingert sama agama jadi pada rajin dan saya 

mernggangap sama saja saya serperrti warga binaan lainnya..” 

19. Ketika sudah tidak lagi di lapas, apa yang anda harapkan terhadap diri anda?  
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“Bisa berubah bisa bahagiain keluarga” 

20. Selama berada dilapas, apakah anda bersosialisasi dengan baik?  

“ Iya saya pasti bersosialisasi” 

21. Apakah anda memilih dengan siapa anda bersosialisasi?  

“Sama siapapun si saya ga memilih siapapun” 

22. Menurut anda, setelah keluar dari lapas apakah anda dapat mempertahankan 

sikap positif yang telah dibentuk selama di lapas? 

“Pasti saya mempertahankan sikap yang positif seperti sekarang” 

23. Menurut anda, kira-kira bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap 

diri anda sebagai mantan warga binaan?  

“Pastinya ada rasa malunya kan pandangan orang beda-beda gimana 

nantinya aja di luar” 

24. Bagaimana sikap anda apabila mendapatkan pandangan negatif dari 

masyarakat?  

“Saya cari kerja pastinya kalau itu saya cuek aja si” 
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Lampiran 3 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 2 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin 27 Mei 2024 

Waktu Wawancara : 09.00 - Selesai 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang 

Identitas Informan 2 

1. Nama : Dedi 

2. Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Hasil Wawancara 

1. Kapan pertama kali Anda mengonsumsi narkoba?  

“Tahun 2017” 

2. Berapa lama Anda mengonsumsi narkoba? (Tahun) 

“4 tahun” 

3. Jenis narkoba apa yang anda konsumsi? 

“Sabu – sabu” 

4. Apa yang anda rasakan ketika pertama kali mengonsumsi narkoba? 

“Rasanya lebih semangat dan tenang, lebih enak lah” 

5. Apa penyebab atau alasan anda mengonsumsi narkoba? 

“Karena pergaulan” 

6. Bagaimana pandangan anda terhadap narkoba setelah anda 

mengonsumsinya? 

“Susah saya bayangkan dah” 

7. Bagaimana perasaan anda ketika tertangkap? 

“Senang itu muncul kemudian terus-terusan lagi jadi semangat hidup” 

8. Bagaimana perasaan anda ketika ditahan dan menjadi narapidana? 

“Nyesel seumur hidup saya di tahan juga 7 tahun 5 bulan” 
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9. Program apa yang anda dapatkan selama dilapas?  

“Pesantren dan sekolah” 

10. Program apa yang paling berpengaruh terhadap diri anda? 

“Pesantren jadi bisa mengaji dan baca al-qur’an” 

11.  menurut anda, apakah program tersebut dapat anda terapkan ketika anda 

sudah tidak lagi di lapas? 

“Pasti bakal saya terapkan setelah keluar dari sini” 

12. Selama ditahan dan tidak menggunakan narkoba, bagaimana anda 

mengatasi (sakau) keinginan berlebih sebagai pecandu narkoba? 

“Minum obat paling dilawan dengan tidur, 8 bulan saya minum itu terus 

sampai udah engga” 

13. Adakah kondisi dan situasi yang bisa memanggil keingginan mengonsumsi 

narkoba? 

“Kecanduannya yang engga bisa diiliangin tuh cara pakenya ga bisa 

kebayang itu” 

14. berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga anda tidak lagi merasakan 

keinginan mengonsumsi narkoba? 

“8 bulan” 

15. Apa yang anda rasakan selama mendapatkan program di lapas? 

“Nyaman,tentram dan hilang beban dipikiran merasa lega ngejalanin 

hukumannya” 

16. Ketika ditahan dilapas, apakah ada keinginan untuk berhenti mengonsumsi 

ketika nanti keluar dari lapas? 

“Pasti ada ke inginan saya ga pake itu lagi dan ga ingin balik lagi kesini” 

17. Menurut anda, bagaimana anda memandang diri anda selama di lapas?  

“Jadi makin rajin seperti ibadah dan punya semangat” 

18. Kemudian anda memandang orang lain saat di lapas, contoh seperti 

perbuatan mereka atau prilakunya? 

“mermandang orang lain dimata saya tur berrberda berda kalaur di lurar dan 

serterah di sini hampir sermura sama aja si pasti pada tobat, durkurngan terman 

dan perturgas lapas.” 
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19. Ketika sudah tidak lagi di lapas, apa yang anda harapkan terhadap diri anda?  

“Usaha yang bener dan bahagiakan orang tua” 

20. Selama berada dilapas, apakah anda bersosialisasi dengan baik?  

“Cari kerja dulu” 

21. Apakah anda memilih dengan siapa anda bersosialisasi?  

“Iya saya bersosialisasi disini” 

22. Menurut anda, setelah keluar dari lapas apakah anda dapat mempertahankan 

sikap positif yang telah dibentuk selama di lapas?  

“Sama siapa aja saya berteman sama siapa aja” 

23. Menurut anda, kira-kira bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap 

diri anda sebagai mantan warga binaan?  

“Biarin aja mereka melihat buruknya, mereka gatau disini gimana 

baiknya cuek aja si saya” 

24. Bagaimana sikap anda apabila mendapatkan pandangan negatif dari 

masyarakat? 

“Gapapa si saya yang penting saya sudah berubah” 
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Lampiran 4 

TRANSKRIP WAWANCARA 

Informan 3 

Hari/Tanggal Wawancara : Senin 27 Mei 2024 

Waktu Wawancara : 09.00 - Selesai 

Lokasi Wawancara : Lembaga Pemasyarakatan Pemuda Kelas IIA Tangerang 

Identitas Informan 3 

1. Nama : Firman 

2. Jenis Kelamin : Laki - Laki 

Hasil Wawancara 

1. Kapan pertama kali anda mengonsumsi narkoba? 

“Dari 2007” 

2. Berapa lama anda mengonsumsi narkoba? (tahun) 

“Kebisaaannya saya 2010 keatas” 

3. Jenis narkoba apa yang anda konsumsi? 

“Ganja” 

4. Apa yang anda rasakan ketika pertama kali mengonsumsi narkoba? 

“Biasa aja si yang saya rasakan dan pengen terus” 

5. Apa penyebab atau alasan anda mengonsumsi narkoba? 

“Pergaulan keadaan didaerah rumah saya biasanya lari kearah situ” 

6. Bagaimana pandangan anda terhadap narkoba setelah anda mengonsumsinya? 

“Emang udah sehari-hari di daerah saya seperti itu” 

7. Bagaimana perasaan anda ketika tertangkap? 

“Bingung si saya sudah ketangkep disini saudara ga ada teman ga ada jalanin” 

sampai sekarang itu alhamdulillah mauniat kabur lah atau apapun itu ga ada 

8. Bagaimana perasaan anda ketika ditahan dan menjadi narapidana? 

“Menyesal banget” 

9. Program apa yang anda dapatkan selama dilapas? 
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“Rehabilitas, pesantren ikut juga kegiatannya, kalau ada kegiatan - kegiatan itu 

saya ikut main volly sama nanti juga jadi panitia qurban” 

10. Program apa yang paling berpengaruh terhadap diri anda? 

“Rehabilitas ada perubahannya di situ dan pesantren waktu padatnya di 

pesantren, malem ngaji, abis isya tidur, jam 3 dibagunin lagi abis sholat subuh 

ngaji lagi istirahat sebentar duha ngaji lagi” 

11. Menurut anda, apakah program tersebut dapat anda terapkan ketika anda sudah 

tidak lagi di lapas? 

“Pasti program yang sudah dikasih dilapas saya jalanin” 

12. Selama ditahan dan tidak menggunakan narkoba, bagaimana anda 

mengatasi (sakau) keinginan berlebih sebagai pecandu narkoba? 

“Berat banget saya ngejalaninnya paling larinya sholat si palinganngan 

ngobrol sama teman” 

13. Adakah kondisi dan situasi yang bisa memanggil keingginan mengonsumsi 

narkoba?  

“Sakit kepala, panas dingin juga” 

14. Berapa lama waktu yang dibutuhkan sehingga anda tidak lagi merasakan 

keinginan mengonsumsi narkoba? 

“6 bulanan saya udah lupaa aja” 

15. Apa yang anda rasakan selama mendapatkan program di lapas? 

Jadi lebih rajin jadi udah ga ingat - ingat lagi 

16.  Ketika ditahan dilapas, apakah ada keinginan untuk berhenti mengonsumsi ketika 

nanti keluar dari lapas? 

“Pasti udah gamau lagi”  

17. Menurut anda, bagaimana anda memandang diri anda selama di lapas? 

“Berubah banget si saya, berubah total disinimah kelakuan, keluarga juga 

ngeliat saya di sini senang juga karena perubahan yang lakuin” 

18. Kemudian anda memandang orang lain saat di lapas, contoh seperti 

perbuatan mereka atau prilakunya? 

“serlama saya ada disini si, saya mermandang orang itur purnya perrurbahan 

hidurp yang lerbih baik dibandingkan awal masurk yang berlurm 

mernyursuraikan diri dilapas kadang serring mernangis lama-kerlamaan 
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erngga lagi karerna surdah terrbiasa dan rata-rata ikhlas ngerjalaninnya tapi 

ada yang saya liat kerlakurannya surdah berrurbah dan surdah kerlurar 

berberrapa burlan ditahan lagi .” 

19. Ketika sudah tidak lagi di lapas, apa yang anda harapkan terhadap diri anda?  

“Udah ada yang tungguin saya berdagang” 

20. Selama berada dilapas, apakah anda bersosialisasi dengan baik?  

“Dengan siapapun saya dan ya layaknya pada umumnya sikap saya ke teman yg 

lain” 

21. Apakah anda memilih dengan siapa anda bersosialisasi?  

“Engga memilih sama siapapun disini ga ada bedanya” 

22. Menurut anda, setelah keluar dari lapas apakah anda dapat mempertahankan sikap 

positif yang telah dibentuk selama di lapas?  

“Pasti saya pertahanin mudah-mudaha si engga karena diluar godaan yang 

pasti kenceng” 

23. Menurut anda, kira-kira bagaimana pandangan masyarakat sekitar terhadap diri 

anda sebagai mantan warga binaan?  

“Ada jeleknya ada baiknya kalau baiknya pasti ngeliat tingkah laku saya pasti” 

24. Bagaimana sikap anda apabila mendapatkan pandangan negatif dari masyarakat?  

“Saya hadapin dengan bagus dengan kegiatan yang saya lakuin lebih baik lagi” 
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Lapiran 5 

 

 

Gambar 5. 1 Foto Dengan Key Informan 

Sumber : (Hasil Olahan Peneliti, 2024)  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 5. 2 Foto Dengan Informan 

Sumber : (Hasil Olahan Peneliti, 2024) 

 

 

 



81 
 

 
 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

 

 



83 
 

 
 

Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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